Pertemuan 12:

Inovasi Keuangan Digital &
Tantangannya — Masa Depan
Keuangan Telah Tiba




Pendahuluan

Pendahuluan: Jika pertemuan-pertemuan
sebelumnya kita membahas "jalan raya" dan
"gedung-gedung" kokoh dari lembaga
keuangan tradisional, hari ini kita akan
membahas "jalan tol digital", "super-apps”,
dan "mata uang masa depan" yang sedang
mengubah total cara kita berinteraksi dengan
uang. Sesiini adalah tentang inovasi, peluang,
sekaligus risiko yang menyertainya.

Bolly Voclabarie, SE, MM



Bagian 1: Ekosistem Fintech -
Mendefinisikan Ulang Layanan
Keuangan

Fintech (Financial Technology) adalah
pemanfaatan teknologi untuk membuat layanan
Keuangan menjadi lebih efisien, mudah diakses,
dan terjangkau.

Bolbley Vockalaic, SE, MM



1. Bank Digital & Neobank

e Definisi: Bank yang beroperasi sepenuhnya secara
digital tanpa memerlukan kantor cabang fisik.
Seluruh layanan, mulai dari pembukaan rekening
dalam hitungan menit hingga pengelolaan
investasi, dilakukan melalui aplikasi.

 Analogi Sederhana: Bank Digital adalah "bank
dalam genggaman". |a memangkas biaya sewa
gedung dan operasional, lalu mengembalikan
efisiensi itu kepada nasabah dalam bentuk bunga
tabungan yang lebih tinggi atau bebas biaya admin.

e Contoh di Indonesia: Bank Jago, SeaBank, Blu by BCA, Jenius.

Bollly Vockalawie, SE, MM



2. Dompet Elektronik (E-Wallet)

e Definisi: Platform pembayaran digital yang terintegrasi
dalam ekosistem aplikasi (super-apps), memungkinkan
( N\ | pengguna melakukan transaksi non-tunai secara instan.
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 Analogi Sederhana: E-Wallet adalah "dompet di
ponsel Anda, tetapi jauh lebih pintar”. la tidak
hanya menyimpan uang, tetapi juga bisa untuk
bayar tagihan, pesan transportasi, investasi

reksadana, dan terhubung dengan berbagai promo.

e Contoh di Indonesia: GoPay, OVO, DANA, ShopeePay.

Bolly Voclabarie, SE, MM



3. Peer-to-Peer (P2P) Lending

Definisi

Platform online yang
berfungsi sebagai
"Jlembatan digital" yang
menghubungkan langsung
individu atau institusi yang
Ingin meminjamkan dana
dengan individu atau
UMKM yang membutuhkan
pinjaman.

Analogi Sederhana

P2P Lending adalah "mak
comblang finansial". |a
memotong peran
perantara bank, sehingga
pemberi dana bisa
mendapat imbal hasil
lebih tinggi dan peminjam
Disa mendapat akses dana
lebih cepat.

Contoh di Indonesia

Amartha (fokus pada
UMKM perempuan),
KoinWorks, Investree.

Bolbley Vockalaic, SE, MM



4. Buy Now, Pay Later (BNPL)

e Definisi: Fasilitas cicilan instan jangka pendek tanpa kartu
kKredit yang terintegrasi langsung pada saat proses
pembayaran (checkout) di platform e-commerce atau
merchant.
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 Analogi Sederhana: BNPL adalah "kartu kredit versi milenial".
Memberikan kemudahan untuk mendapatkan barang sekarang
dan membayarnya nanti dalam 30 hari atau dengan cicilan
beberapa bulan.

a
e Contoh di Indonesia: GoPay Later, Shopee PayLater, Kredivo.

Bollly Vockalawie, SE, MM




Bagian 2:
Masa Depan Uang -
Rupiah Digital (CBDC)

Bank Indonesia tidak tinggal diam

T &\XQ dalam menghadapi era digital.

-iii'}':““iiii::“" AN Mereka sedang mempersiapkan
. VIR evolusi berikutnya dari mata uang
A kita.

Bolly Voclubawie, SE, MM



Rupiah Digital - Proyek Garuda
01 02

Definisi Analogi Sederhana

Rupiah Digital (dalam Proyek Garuda) adalah yang tunai adalah kertas. Uang di rekening

inisiatif Bank Indonesia untuk menerbitkan adalah angka di server bank. Rupiah Digital
Rupiah dalam format digital yang menjadi adalah "token" resmi dari Bank Indonesia
kewajiban moneter Bank Sentral, sama yang tersimpan di dompet digital Anda, ini
seperti uang kertas dan logam yang kita adalah uang tunai versi digital.

gunakan saat ini.

Perbedaannya dengan Uang Digital Lain:

e vs. Saldo E-Wallet: Saldo GoPay Anda adalah kewajiban Golo, bukan Bl. Jika Golo
bangkrut, uang Anda bisa berisiko. Rupiah Digital adalah kewajiban langsung dari Bank
Sentral, sehingga ini adalah bentuk uang digital yang paling aman.

e vs. Aset Kripto: Rupiah Digital terpusat dan dikendalikan Bl, nilainya stabil (1 Rupiah
Digital = 1 Rupiah fisik), dan merupakan alat pembayaran yang sah. Aset Kripto

terdesentralisasi, nilainya sangat fluktuatif, dan merupakan komoditas.
Bobly Yockabawie, SE, MM



Bagian 3: Tantangan
UeEINERLCEINEREDR
Siber Sektor Keuangan

Semakin digital layanan keuangan,
semakin besar pula pintu bagi
kejahatan siber. Ini adalah risiko
terbesar di era ini.

Bolly Voclubawie, SE, MM



Ancaman dan Perlindungan Data

Ancaman Utama yang Harus Diwaspadai:

Phishing Social Engineering (Rekayasa Sosial) Kebocoran Data

Upaya "memancing" korban Manipulasi psikologis di mana Peretasan pada server
untuk memberikan data penipu (misalnya, mengaku lembaga keuangan untuk
rahasia (seperti password, PIN, sebagai petugas bankvia mencuri data pribadi dan
atau kode OTP) melalui email, telepon) membujuk korban finansial nasabah.
pesan, atau situs web palsu untuk melakukan transfer atau

yang menyerupai aslinya. memberikan data sensitif.

Pentingnya Perlindungan Data Konsumen:

 Peran Regulator: OJK secara tegas mewajibkan semua lembaga jasa keuangan untuk memiliki sistem manajemen risiko
teknologi informasi yang andal.

 Landasan Hukum: UU Pelindungan Data Pribadi (PDP) menjadi payung hukum yang memberikan hak kepada konsumen atas
data mereka dan sanksi berat bagi lembaga yang lalai menjaganya.

* Analogi Sederhana: Setiap "rumah digital" (aplikasi bank/fintech) sekarang wajib memiliki "pagar tinggi, CCTV canggih, dan
satpam terlatih" (sistem keamanan). Dan sebagai pemilik rumah (konsumen), Anda juga harus memegang "kunci"

(PIN/Password/OTP) dengan aman dan tidak memberikannya kepada siapapun.
Bobly Yockabawie, SE, MM



Kesimpulan

~ Kesimpulan: Sebagai calon profesional di sektor
keuangan, memahami ketiga pilar ini—inovasi
Fintech, evolusi mata uang ke Rupiah Digital, dan
risiko Keamanan Siber—bukan lagi sebuah pilihan,
melainkan sebuah keharusan. Ini adalah realitas
industri yang akan Anda hadapi, di mana teknologi
adalah pedang bermata dua yang menawarkan
kemudahan luar biasa sekaligus menuntut
kewaspadaan tingkat tinggi.

Bollly Vockalawie, SE, MM
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